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ABSTRAK

Air limpasan stockpile batubara mengandung konsentrasi logam berat besi
(Fe) dan mangan (Mn), padatan tersuspensi total (TSS) yang tinggi yang berasal
dari endapan yang terkena limpasan air, serta pH rendah yang melampaui baku
mutu lingkungan dan berdampak berbahaya apabila dibiarikan. Fitoremediasi
menggunakan ganggang hijau (Hydrilla verticillata) merupakan alternatif ramah
lingkungan dan hemat biaya dibandingkan metode konvensional netralisasi kapur
serta efisiensi penyisihan yang cukup tinggi. Penelitian ini mengkaji efektivitas
Hydrilla verticillata dalam menyisihkan Fe, Mn, dan TSS dari air limpasan
stockpile batubara, menggunakan sistem batch dengan variasi massa tanaman 200,
250, dan 300 gram serta waktu kontak 0, 4, 8, dan 12 hari. Karakteristik awal
menunjukkan pH 4,20; TSS 908 mg/L; Fe 0,9172 mg/L; dan Mn 0,0979 mg/L.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan massa 300 gram pada hari ke-12
menghasilkan efisiensi penyisthan TSS tertinggi sebesar 95,37% dengan
konsentrasi akhir 42 mg/L, sedangkan perlakuan massa 250 gram memberikan
penyisihan Fe terbaik sebesar 96.51% dengan konsentrasi akhir 0,0321 mg/L.
Mangan dengan penurunan konsentrasi akhir sebesar 0.5716 mg/L pada massa 300
gram pada hari ke-8, pH meningkat dari 4,2 hingga maksimum 5,8 pada massa 300
gram dan pada hari ke-12. Nilai Bioconcentration Factor (BCF) untuk Fe mencapai
173 dan Mn mencapai 8, mengonfirmasi Hydrilla verticillata sebagai tanaman
akumulator logam. Uji statistik 7wo-Way ANOVA mengonfirmasi bahwa massa
tanaman berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pH dan penyisihan Mn,
sedangkan uji Kruskal-Wallis mengkonfirmasi waktu kontak berpengaruh
signifikan terhadap penyisihan Fe dan massa tanaman berpengaruh terhadap
penyisihan TSS. Perubahan morfologi tanaman seperti perubahan warna tanaman
dan daun rontok mengindikasikan akumulasi polutan. Temuan ini mengonfirmasi
potensi Hydrilla verticillata sebagai fitoremediator efektif untuk pengolahan air
limpasan tambang batubara.
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